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RIMGKASAN EKSEKUTIF

Fenvakit Demam Rerdarah Dengue (DED) masih merupakan
masalah kesehatan di Indonesia terutama daeranh perkotaan.
Velktor wutama DBD di Indonesia adalah Aedes aegyvpiti. MNMyamuk
tersebut aktif menggigit pada siang hari., bersifat endofilik
dan endofagik. Tempat hinggap di dalam rumah pada benda-—
benda vang bergantungan seperti baju, gordyn dan potongan
tali. Habitat pradewssanya di dalam tempat penampungan  air
(TFA) vang berisi air jernih. Ferkembangbiakannya terutama
dalam TFA buatan wuntuk persediaan ailr sehari-hari/domestibk.
Jenis—jenis TFA vang diketahuil sebagai habitat pradewasa
berupa bak mandi. drum air, tempayan. botol bekas . ban
bekas, perangkap semut, potongan bambu, aksilla daun dan
lubang—-lubang batu.

Sampal sekarang obat dan vakesin penyakit DRD  belum
ditemukan sehingga untuk penanggulangannya perlu diusahalkan
dengan cara lain yaitu pemutusan rantal penularan melalul
pengendalian vektor. Cara tersebut dapat dilakukan atas
dasar pemahaman terhadap biocekologinya terutama yang penting
adalah padat populasi musiman dan longivitas (umuwr) spesies
vektor karena keduanya menentukan kemampuan dan peran nyamuk
dalam penularan suatu penvakit.

Hasil penelitian di kKelurahan Jechar EBaru, Kecamatan
Johar Baru Jakarta PFusat dan Kelurahan FKoja Selatan.,
kecamatan kKoja Jakarta Utara menunjukian bahwa populasi
larva dan nyamuk dewasa Ae. «egvpti berfluktuasi dari waktu
ke waktu. Dari kedua lokasi tersebut,. rata-rata House
Density Index (HDI) 0,6 setiap bulan. Rata-rata House indesx
(HI) 28B,7%. Container Index (CI) 14,2% dan Breteau Index
(BI) 328,46 setiap bulan. Dari angka HI dan BI tampak bahwa
risiko penuwlaran DRD di kedua lokasi penelitian  (Kelurahan
Johar Baru dan Koja Selatan) sangat tinggi apabila
dibandingkan dengan angka HI dan BI vang diperbolehkan oleh
WHO. Meskipun risiko penularan DBD sangat tinggi ternyata
"parous ratg" hanya 9,9% dan komposisi umur minimum dilatasi
satu dan maksimum dilatasi dua yang menunjuklkan bahwa nyamuk
dewasa He. segvpiti hanya 9,354 sudah bertelur darn wur antara
1-8 hari belum dapat menularkan DED. Dalam penslitian ini
tidak tampal wwbungan antara padat populasi paik dengan
curah huwjian maupun kasus LED. Agar dapat menerangkan dengan
baik pola penularan penyakit DRD, maka disamping penelitian
fluktuasi padat populasi dan longivitas perlu dilakukan
pemeriksaan  terhadap nyamuk Re. segvpiti  untuk mengetahbud
positif tidaknya mengandung virus DED dan penelitian sosial
budaya urntuk mengetahul baik sikap maupun perilaku
masvarakat sehubungan dengan tingkat kepadatan populasi
larva/nyamulk Ae. segypiti di lokasi penelitian.
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ARSTRAK

Fengamatan nvamuk Aedes aegvpti telah dilakukan dari
bulan Juni 1992 sampai dengan bulan Maret 19922 di  Kelurahan
Johar Baru,kKecamatan Johar Baruw Jakarta Fusat dan Kelurahan
Koja Selatan.kKecamatan Koja Jdakarta Utara. Tujuan penelitian
untuk mengetahuil hubungan antara nyamuk Ae. aegypii dengan
penularan  Demam Rerdarain Dengus (DERD). Tujuwan khusus untuk
mempelajari kepadatan populasi musiman Ae. aegvpti, umur
alamianh nyamuk dan hubungannya dengan musim serta  pengaruh
kepadatan populasi larva/nyamuk terhadap penularan penyakit
DED di Jakarta.

Surval entomologil vang dilakukan terdiri dari
penangkapan nyamulk hinggap di dalam rumah dan pengambilan
larva/pupa dari setiap jenis tempat penampungan air menurut
cara "single larva method". Survai tersebut dilaksanakan dua
mirnggu sekali pada setiap daerah penelitian dan hasilnva
dibawa ke laboratorium untuk diperiksa lebih lanjut. Nyamuk
dewasa diidentifikasi dan dibedah untuk dilihat dilatasi
ovariolnya sedangkan larva hanya diidentifilkasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kLepadatan
populasi nyamuk dewasa dan larva Ae. segyvpti berfluktuacsi
dari bulan ke bulan pada kedua daerah penelitian tersebut.
Di kKelurahan Johar baru rata-rata setiap bulan House Density
Index 0,6, House Index 25,3%. Container Index 11,6% dan
Breteau Index 27.,4. Di Kelurahan kKoja Selatan rata-rata
setiap bulan House Density Index 0,4, House Index Zé6.3%.
Container Index 16.8% dan Breteau Index 49,8. Sebagian besar
nyamuk Ae. segvpti di kedua daerah penelitian dalam keadaan
nulliparous. Nyamuk parous 9,8% di Kelurahan Johar Baru dan
?.2% di Keluwrahan FKoja Selatan. Komposisi umur minimum
dilatasi satu dan maksimum dilatasi dua. Musim hujarn terjadi
dari bulan Oktober sampai dengan Maret. Tidak tampak
hubungan antara berbagal indek nyamuk He. aegvpti (House
Density Index, House Index, Container Index dan Breteau
Index) baik dengan penularan DED maupun dengan musim.



I. FENDAHULUAN

Fenyakit Demam Berdarah Dengue {DED) telah menjadi
masalah kesehatan di Asia Tenggara sejak tahun limapuluhnan.
Kasus penyakit DED pertama kali dilaporkan di Filigina tahun
19254, di Thailand tahun 1938, di Singapura tahun 1260 dan di
Indonesia tahun 17&68%*-=,

Vektor uwtama DBED di Indonesia adalah nvamuk Sedes
aegvpti akan tetapi pada saat wabah di kota Bantul, Sleman
dan Fontianak vyang berperan sebagai wvektor adalah &Se.
a&lbopictus=, Sampali sekarang obat dan vaksin penyalkit DED
helum ditemukan sehingga untuk penanggulangan penyakit
tersebut perlu diusahakan cara lain yvaitu dengan memutus
rantai penularan melalui pengendalian vektor. Sebagail dasar
pengendalian vektor DBD diperlukan pemahaman tentang seluk
beluk bioekoloainya termasuk kepadatan populasi dan
longivitas (umur) spesies vektor.

Eioekologi Ae.cegypti di Asia Tenaggara telah banvak
dipelajari antara lain habitat dewasa dan pradewasa,
kebiasaan mencari makan. cara berkembang biak dan kebiasaan
hinggap. Fenelitian Chan dkk tahun 1971% dan Chan tahun
1985® menemukan 234 habitat pradewasa nyamul tersebut di
dalam tempat penampungan air (TFA) yvang berisi a&ir  Jjernih.
Jenis—jenis TFA vang telah diketahui sebagal habitat fAHe.
segvplti adalah bak mandi, drum air, tempayan, ember, kaleng

bekas, vas bunga. botol bekas. ban bekas, potongan  bambu,



aksilla daun dan lubang—lubang batu vang berisi air jernih®.
Nyamuk Ae.aegwvpti  aktif menggigit pada siang hari,

cenderung bersifat endofilik dan endofagik™-7. Tempat

hinggap di dalam rumah pada barang-barang vang bsrgantungan

seperti Bagju, gorden, potongan tali, Label, pligura dan

kelambue-9, kKepadatan populasi larva dan nyamuk velktor DED

i Jakarta sepanjang tahun tidak mengalami perubahan®-14,

Meskipun demikian Jjumlah kasus DBED selalu meningkat pada

musim—musim tertentu? sehingga masih ada faktor yang belum

diketahuli sebagai penyebab kejadian wabah.

Dalam rangka mencari faktor penyebab penularan DBD vyang

belum diketahul tersebut maka telah dilakukan penelitian di

Jakarta sejak tahun 1990/1991 dengan tujiuan :

- Mempelajari fluktuasi populasi musiman Ae. aegvpti

- Mempelajari umur alamiah nyamubk dan hubungannva dengan

musim
- Mempelajari pengaruh kepadatan populasi &e. a&aegvpiti
terhadap penularan DED di Jakarta.

Dengan mengetahui fluktuasi populasi musiman vektor DED akan

dapat dipahami pola penularan penvakit DED. Selain itu data

mengenal umur nyamuk dan parous rate tiap bulan akan dapat

membantu menerangkan sebab-sebab kejadian wabah.



II.METODOLOGI

1. Daerah peneiitian

Fenelitian dilakukan di DKI Jakarta dengan mengambil
dua daerah endemis penvakit DED vaitu di  kKelurahan Jonar
Baru, Kecamatan Johar Baru Jakarta Fusat dan Kelurahanm FHois
Selatan,Kecamatan Koja Jakarta Utara. Sebagal sampel diambil

30 rumah  secara "Stratified Random Sampling” pada setiap

dasrah penelitian.

2. Pengumpulan data

Data mengenal vektor DED yvang akan diteliti ada dua
jenis vyaitu fluktuasi populasi musiman dan  umur alamiah
nyamuk . Fengumpulan data dilakukan dengan cara survai larva
dan nyamuk menuwrut metoda standard untul mendapatkan indelk
larva damn indek nyamuk yvang merupakan ukuran kepadatan
populasi vektor®. kKegiatan tersebut dilakukan dua kali
setiap bulan untuk masing—masing daerah penelitian dari

bBulan Juni 1992 sampai dengan Maret 1993.

A.SUFVail larva

Survail larva dilakukan dengan cara "Single larva
method". Semua tempat penampungan ailr (TFA) yang berisi  air

baik di dalam rumah maupun di  halaman  rumah diperiksa



positif tidaknya mengandung larva. Apabila  positif cukup
diambil satut  larva untuk diidentifikasi.

Rengan cara demikian dapat mengetahuil berbagai indek larva

sebagal berikut =

- House Index (HI) = persentasi rumah pesitif larva/pupa

-~ Containmer Index (CI) = persentasi kontainer positif
larva/pupsa
— Breteau Index (BI) = jumlah kontainer positif larva/pupa

dalam 100 rumah.

b.Survai nyvamuk

Surval nyamuk dengan cara penangkapan  nyamuk  dari
tempat hinggapnya di dalam rumah menggunakan aspirator
dengan waktu penangkapan dari jam 9.00 sampai dengan jam
12.00. My amuk vang ditanghkap dihitung jumlahnva,
diidentifikasi dan dilakukan pembedahan ovarium guna melihat
jumlah dilatasi ovariol untuk menentukan umur nyamuk tiap
bulan  dan menghitung "parous rate" yaitu persentase  jumlah
nyamuk yang sudah pernah bertelur. Selain itu jumlah nyamulk
hingaap yvang tertangkap dapat untuk mengetahui indebk nvyvamuk
(House Density Index = HDI) yvaitu jumlah nyamuk hinggap vang

tertanagkap per jumlah rumah yang diperiksa.



Z. Data pelengkap

Data pelenakap terdiri dari data EKlimatologi Jakarta
Fusat maupun Jakarta Utars dan kasus DRD di Keluwrahan Johar
Raru maupun Koja Selatan. Data Klimatologi diperoleh dari
Badan Metereclogl dan Geofisika Jakarta dan data kasus DBD
dari Dinas FkKesehatan kota Jakarta. Fedua data pelengkap
tersebut dikumpulkan dari bulan Juni 1992 sampai dengan

Maret 1993.

III. HASIL

Survai larva

Dari survai larva dihasilkan indek larva House Index
(HI), Container Index (CI) dan Breteau Index (BI) disajikan
pada tabel 1 dan 2. Di Johar Baru HI antara 15,74 terendah
pada bulan September sampai 25,84 tertinggi pada bulan
Desember dengan rata—-rata 21,04 setiap bulan. CI antara 8,7%
terendah pada bulan September sampai 15,14 tertinggi pada
bulan Desember dengan rata—-rata 11,64 setiap bulan. EBI
antara Z0,6 terendah pada bulan Agustus dan September sampai
35.7 tertinggi pada bulan Desember dengan rata—-rata 27,4

setiap bulan. Indek larva di kKelurahan kKoja Selatan relatif



lebih tinggili dibandingkan dengan di Kelurahan Johar Baru. Di
Kojia Selatan HI antara 27.2% terendah pads bulan Fesbruari
sampai 47 .b% tertinggl pada bulan Jumni dengan irata-rata
Z6.3% setiap bulan. CI antara 12,84 terendah pada bBulan
Februari sampaili 23,8% tertinggi pada bulan Juni dengan rata-
rata 16.8% setiap bulam. BI antara 27,9 terendah pada bulan
Desember dan Januari sampai tertinggi 75,0 pada bulam  Juni

dengan rata-rats 42.8 setiap bulan.

Surval nyvamulk

Hasil surval nyamuk dewasa Ae.aegypitil disajikan pada
tabel 2 dan 4. Dari hasil surval nyamuk di Keluwrahan Johar
Baru tampak indek nyamubk antars Q,2 terendah pada bulan
Agustus sampai 1,3 tertinggi pada bulan Februari dengan
rata—-rata 0,6 setiap bulan. Di Keluwrahan Koja Selatan indek
nyamuk antara 0,2 terendah pada bulanm Maret sampai 0,7
tertinggi pada bulan Agustus dengan rata-rata 0,5 setiap
bulan. "Farous rate" di Johar RBaru antara 04 (bulan Oktober

4

dan Maret) sampai 31,0% (bulamn Juli) dengan rata—-rata 9,8%
setiap bulan. Di Koja Selatan antara 04X (bulan Februari dan
Maret) sampai 18,27 (Januari dan Mopember) dengan rata—-rata
?.27% setiap bulan. Dilatasi eovariol nyamuk parous di  Johar

Baru dan Koja Selatan maksimum dilatasi dua dan Mminimum

dilatasi satu.



Kasus Demam Berdarah Dengus

Data kasus DED di Kelurahan Johar Baru dan Koja

0J
joe)
F.

Selatan merupakan data sekunder disajikan pada tabel
Johar Baru jumlahn penderita DBED dari bulan Juni 1992 sampail
dengan Maret 1993 sebanvak 26 kasus dengan kasus teriingagil

{bulan Desember) dan terendah (bulan Januari dan Agustu

ui

i
7’
sedangkan di Koja Selatan ditemukan I3 kasus masing-masing

satu kasuse pada bulan Agustus. September dan Oktober.

Data Klimatologl

Data klimatologi di Jakarta Fusat dan Jakarta tara
juga merupakan data sekunder disajikan pada tabel & dan 7.
Keadaan temperatur, kFelembaban dan curah hujan antara di
Jakarta Pusat dan di Jakarta Utara relatif sama. Temperatur
rata—rata di Jakarta Fusat 27.4°C sedanghkan di Jakarta Utara
28,2°C setiap bulan. Kelembaban rata-rata di Jdakarta Pusat
76.0% sedangkan di Jakarta Utara 73,6% setiap bulan. Curahn
hujan di Jakarta Fusat antara 1,1 mm terendah pada bulan
Juli sampai 87,1 mm tertingqgi pada bulan Januari sedangkan
di Jakarta Utara antara 1.0 mm terendah pada pada bulan Julil
sampai I88.% mm tertinggi pada bulan Januari. Di  Jakarta
Fusat curah  hujan paling tinggili pada  bulan Januari,
Februari, Maret, Oktober dan Desember sedanghkan di  Jakarta

Utara pada bulan Januari, Februari dan Desember.



IV. FEMEAHASAN

Dari hasil =urval larva dan nvamuk Aedes aegyvpii
terlihat babhwa padat populasi larva dan nyamuk cenderung
berfluktuasi dari walktuw ke waktu., Di  Johar Baru puncak
padat populasi larva terjadi pada bulan Desember dan
terendah  bulan September (Gambae 1 ). Fadat peopulasi nvamuk
mencapal puncaknya pada bulan Februari kemudian mengalami
penurunan mencapai titik terendah pada bulan Agustus (Gambar
Z3.  Diketahul banmwa cuwrah hujan paling tinggi antara bulan
Oktober sampai dengan Maret (Gambar 4) dan pada saat itu  di
Johar Baru terjadi peningkatan padat populasi larva karena

masyarakat di Johar Baru pada bulan—bulan terssbut menampung

air hujan untuk persediaan air. Feningkatan padat populasi

nyamuk karena didanuluil oclenh peningkatan padat populasi
larva pada bulan Desember sebelumnya.Di FKoja Selatan Yang

terjadi sebaliknya vaitu pada saat curah hujan paling

tinggi, padat populasi larva dan nyamuk cenderung menurun

3

{(Gambar 2 dan Z). Sebetulnya padat populasi nyamuk akan
lebih tingagi pada bulan Januari dan Maret karena curah hujan
paling tinggi dan banvyak terdapat tempat penampungan air
(TFA) vyang menjadi tempat perindukan He. aegvpti. Akan
tetapi di [Koja Selatan terjadi banjir pada bulan—bulan
tersebut vang menyuliltican palaksanaan swrvai sehingga
seolah—clah padat populasi nyamuk cenderung menurun. Hal

sarupa juga dialami pada penelitian tahun kesatu dan kedua.



angka—angka indek larva di Koja Selatan lebih tinggi
dibandingkan dengan di Johar baru (Tabel % dan 4). Hal ini
Lemuanakinan berbubungan  dengan  sulitnya mendapathkan  air
bersih sehingga TFA Jarang dikuras dan dibersihlkan. Selain
ituw djumlah TFA di Foja Selatan lebih banyvak dibandingkan di
Johar Baru.

Kepadatan populasi larva dan nyamuk pada penelitian
ini tidak mengalami banyaik perubahan dibandingkan dengan
dgua tanun sebelumnya*@»+1 pecuall rata-rata parcus  rate
cenderung menurun secara drastis menjadi 9,8% di Johar Baru
dan 9.2% di Koja Selatan. Komposisi umur nyamuk parous baik

di Johar Baru maupun Koja Selatan minimum dilatasi satu dan

maksimum dilatasi dua (tabel T dan 4). Fenurunan parous
rate dan umur  nyamuk (longivitas) Eemungkinan akibat
keberhasilan pelaksanaan proagram penyemprotan dan

pemberantasan sarang nyamuk oleh pihak Dinas kKesehatan Kota
DKT kLarena diperitirakan bahwa pada tahun 1992 akan terjadi
wabah DED siklus lima tahunan.

WHO pada tahun 1972 telah menetapkan WHO Density Figurs
untuk  angka-angka indek larva skala 1-9 vyvang- menunjubklkan
derajat risiko penularan penyakit DED®. Angka-angka indek
larva di Johar Baru secara keselurubhan lebinh  rendah dari

pada di Koja Selatan. Density figure di Johar Baru menempati

skala 4 sedangkan di Foja Selatan skala 9. Meskipun risiko
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penularan  penvakit DED di Keja Selatan lebih  tinggi dari

pada di Johar Baru akan tetapi Jumlah kasus DBRD di Jeohar

1 dari pada  dil Foeja Selatan. Keadaan

Baru lebih ting

is]

ehabkan penuwlaran DRED di Johar  Baruw

i

g
B Y

Lde

tersebut bemunakinan

a
i

tidak hanya terjadi di lingkungan perumahan  tetsp juga
terjadi di ITunar lingkungan perumahan. Surcso tahun 1984
menyatakan bahwa 2074 penderita DBED di Indeonesia adalah amnak-—
amnak  bkerumur di bawah 13 tabun yvang umumnya masih duduk di
tingkat Sekolah Dasar*®. Hasil penelitian Soedarto dkk tahun
1989 mendapatkan bahwa density figure di lingkungan
perumahan lebih rendah (8-%2) dari pada di lingkungan sekolah
(F) 3=, Di Johar BRaru khususenva dilokasi penelitian  banvak
dijumpai sekolah sedangkan di FkKoja Selatan tidak ada
sekolabh. Mengingat hal tersebut di atas besar kemungkinan
bahwa pernularan DRED di  Johar EBaru selain terjadi di
perumahan juga terjadi di lingkungan sekolah.

Selama berlangsungnva penelitian, kasus DED di  Johar
Baru rata—-rata 3.6 kasus dan di kKoja Selatan kasus DRD rata—
rata 0,2 kasus setiap bulan. kKasus DED cenderung lebih
rendah apabila dibandingkan dengan kasus DBED pada penelitian
bailk tabhun 1990/1991 maupun tahun 1991/1992. 4al tersebut
belum tentu  karena kasus DED  berkuwrang akan tetapi
kemungkinan karena dilakubkan pengumpulan  kasus DED  dari

pendudulk vang hanvya tinggal di lingkungan Eelurahan Johar

10



Barw dan Koja Selatan sedangkan pada penelitian dusa fahun

sebelumnya mengumpulikan kasus DED dari lingkungan Kecamatan

Johar  Baru  dan Eecamatan Koja. Kasus DED  di Johar Baru
tampak meningkat pada saat cuwran hujan mencapal puUncaknya

Mamun terlihat tidak konsisten karena Lasius DED MEerumun

secara drastise pada musim yang sama  yaltu  bulan  Januari

it

o
it
lw)

sedangkan  di Koja Selatan, kasu terdapat pada waltu
bukan musim hujan (Gambar S). EBerdasarkan pengamatan  bahwa
selama penelitian parous rate <104 maka besar kemungkinan

penderita  DED  mendapat penularamn  bukan dari  lingkungan

tempat tinggalnya. Kemungkinan vyvang lain adalah berdasarkan

daur qgonotropik nyvamuk Ae. segypiti antara  I-4  harli maka
dapat diketahui umur nyamuk di daerah penelitian antara -4
fari  minimum dan antara 6—-8 hari maksimum sedangkan umur
nyamuk  infektif mengandung wvirus  DBD  adalah 10 hari.
Meskipun keadaan tersebut diperkirakan tidak menimbullkan
penularan penyakit DBED akan tetapi bukti yvang kuat tidak ada
kLarena tidak ditunjang pemeriksaan nyamubk dewasa Ae. aegvptl
terhadap positif tidaknya mengandung virus DRD.

Scanlon*? tahun 1966 mendapatkan bahwa populasi nyvamuk
A . aegvpti di lima lokasi penelitiannva di Thailand sangat
tinggli pada musim hujan dan pada saat 1tu kasus  DED yang
terjadi cenderung meningkat. Umtuk mengetahul secara  pasti
apakah ada hubungan antara padat populasi larva/nyvamuk  Se.

aeavpta dengan Fazsuws DRBD  dan  curah P an diperiukan

11



penselitian vang berkesinambungan selama lima tahun mengingat
wabaih DED diperkirakan terjadi setiap lima tahun. Fenelitian
ini memasuki tahun ketigs dan abkan berakhir di tabun kelima

pada tahun 19294/19935.

V. KESIMFULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulbkan bahwa populasi
larva dan nyamuk Aedes aegypti berftluktuasi dari waktu ke
waktu. Rata—rata padat populasi nyamuk (House Density Index)
setiap bulan 0,6 di Johar Baruw dan 0,3 di Koja Selatan. Di
Johar Raru rata—-rata padat populasi larva setiap bulan
adalah sebagai berikut : House Index 21,04, Container Indesx
11.6% dan Breteau Index 27.4 sedanglkan di Koja Selatan House
Index Z6,3%, Container Index 146,8% dan Breteau Index 49,8.
Di  kedua lokasi penelitian tersebut nyvamuk parous <107%
dengan umur maksimum mencapal dilatasi dua. Dalam penelitian

ini tidak tampak hubungan antara padat populasi larva/nyamuk

Ae. aegvpti baik dengan curah hujan maupun kasus.

SARAN
Selain penelitian untuk memahami pola fluktuasi padat
populasi musiman dan longivitas vektor DBD Ae. aegvpti perlu

pemeriksaan nyamuk  tersebut terhadap positif tidaknya

12



mengandurg virus DRD dan penelitian sozial budayva untuk
mengetahui lebih lanjut apakah ada hubungan antara sikap dan

perilabku masyaraikat setempat dengan tingkat kepadatan

)

populasi larvadnyamuk &e. aegvpti di lokasi penelitian.,
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Tabei 1. Hasil survai larva Aedes aegypti dari Bulan Juni'%2 ¢/d Haret’'93 di

¥elurahan Johar Baru.

Bulan ; House Index{%) ; Container Index{%) ; Breteau Index
Juni‘92 ; 24,5 ;—___ 14,1 ; 32,4
Juii ; 19.8 ; 342 ; 27,7
Agt ; 18,8 ; 10,1 ; 20,6
Sept : 13,7 : 8,7 : 20,6
Okt : 23,2 : 12,7 : 29,3
Nop : 20,4 : 10,5 : 26,3
Des : 25,8 : 15,1 : 35,7
Jan’93 : 22,0 : 11,2 : 29,0
Peb : 20,0 : 9,4 : 24,0
Mar : 20,0 : 10,3 : 28,0
Juelah : 210,2 : 115,35 ; 273,7

Rata-rata : 21,0 -: i1.6 : 27,4

Keterangan :

House Index = Jumlah rumah positif larva/pupa per jumlah rumah yang diperiksa kalii
seratus persen.

Container Index = Jumiah kentainer positif larva/pupa per jumiah kontainer yang diperiksa
kali seratus persen.

Breteau Index = Jumlah kontainer positif larva/pupa per jumlah rusah yang diperiksa kall
seratus.
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Tabel 2. Hasil survai larva fedes aegypti dari Bulan Juni'92 s/d Maret'33 di

Keiurahan ¥oja Selatan.

Bulan ; House Index{%) ; Container Index(%} ; Breteau Index
Juni’92 : ae : 25,8 -_:— 75,0
Juli ; 35,9 ; 18,6 ; 32,4
fgt : 44,2 ; 19,4 : 33,8
g Sept : 37,8 : 16,0 : 3,0
: Okt : 36,9 : 17,2 : 31,9
; Nap ; 39,9 : 18,3 ; 32,6
: Des : 32,0 : 13,1 : 37,9
; Jan'93 : 30,1 : 13,0 : 37,9
' Peb : 27,2 : 12,5 : 38,8
: Har : 3,7 : 13,46 : 44,3
: Juaiah : 363,3 : 167,3 : 497,

Rata-rata : 36,3 : 14,8 : 49,8

Keterangan :

House Index = Juaiah rumah positif larva/pupa per jualah rumah yang diperiksa kali
seratus persen.

Container Index = Jumlah kontainer positif larva/pupa per jumlah kontainer yang diperiksa
kali seratus persen.

Breteau Index = Juslah kontainer positif larva/pupa per jualah rumah yang diperiksa kali
seratus.
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Tabel 3. Kepadatan nyamuk Aedes aegypti dari bulan Juni'92 s/d Maret'33 di Kelurahan

dohar Baru.

Bulan : Jmi.nyamuk : House Density Index : Parous rate{l) : BL (%} : D2 (%} :

Juni'92 27 - 0,5 : 2{(7,4 + 2{(74): 0
: Juli ; 29 : 0,6 ‘ 9 {31,0) : B (27,b) ; 1 3,4);
: Agt : 131 ; 0,2 ; 17,7 : 1477} ; 0 :
: Sept : 24 : 0,3 ; § {16,7) : § {16,7) : 0
: Okt : 24 : 0,3 : 0 : G : 0

Nogp : 20 : 0,4 : 2 {10,0) ' 2 (10,0 ; 0

Des 31 0,6 4 (12,9) 4 {12,9) 0

Jan'93 : 46 : 0,9 : 5 (10,9 5 (10,9} : 0
: Peb : bb : 143 : 4 ( 6,0 : 4 { 6,0) : 0
' Mar . 37 ' 0,7 ' G . 0 ' G

Jumlah : 317 ; 6,2 ; 3t : 30 ; 1
:-é;;;:;;;;-:—--;;:; :-—-- 0,6 : 3,1 { 9,8) --; 3(9,3 : 0,1 (0,3):

Keterangan :
House Density Index (HDI) = Jumiah nyamuk betina hinggas yang tertangkap per juaiah
rusah yang diperiksa.

Parous = Jumlah nyamuk betina yang sudah pernah bertelur.

Parous Rate (Persentasi Parous) = Jumlah nyamuk parous per jumlah nyamuk yang diperiksa
ovariuanya xall seratus persen.

D {Dilatasi} = frekuensi bertelur nyamuk betina.



Tabel 4. Kepadatan nyamuk Aedes aegypti dari bulan Juni'92 s/d Maret’93 di Kelurahan

¥ois Selatan.

Bulan : J&l.nyamuk : House Density In;;;-:-Parcus rate{%] : oL{4y ¢ D2 (%)
Juni’92 5 56 —---; -------- ;:; —————————— : ----- ;_;13,0) —-: & (13,0 : 0 -
Juii : 33 - 0,6 ; 2 ( 6,1) : (6,1} , 0
Agt : 36 g 0,7 : 3{8,3) 5 3 (8,3 : 0
Sept 19 9,4 1053,3) = 1(35,3) 0
Okt 17 0,3 2 {11,B) 2 {11,8) 0
Nop 22 0,4 4 (18,2) 3 (13,6} 1 (4,5};
Des 24 0,3 14,2 1{ 4,2} 0 :
Jan'93 11 0,2 2 {18,2) 2 (18,2) 0 :
Peb ; 13 ; 0,3 ; O ; 0 ; 0 ;
Mar : 8 : 9,2 ; g I : 0 g
Jumlah 229 4,5 2t ““:: i _"::“!— ....... :

Rata-rata 22,9 - 0,5 - 2,1 9_.2)"-:: 2 { 8,7} 0,1 (0,#)::

Keterangan :
House Density Index (HDI) = Jumlah nyamuk betina hinggap vang tertangkap per juzian
rumah yang diperiksa.

Parous = Jueiah nyamuk betina yang sudah pernah bertelur.

Parous Rate (Persentasi Parcus) = Jumish nyamuk parous per jumlah nyamuk vang diperiksa
ovariumnya kall seratus persen.

D (Dilatasi) = frekuensi bertelur nyamuk betina.
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abel 3. ¥asus Penyakit Demas Berdarah Dengue dari Bulan Juni'92 s/d Maret'93 di

Keiurahan Johar Baru dan Koja Seiatan.

Bulan ¥el.Johar Baru “kiel .Koja Selatan -
Juri’ 92 ------ s 0
Juli 3 0
Aot { ¢
Sept 3 i
Okt 3 i
Nop 4 |
Des 7 0
Jan'93 i 0
Peb 3 0
Mar 4 0
Jumiah 36 “:: 3
Rata-rata 3.6 :“_ 0,3 - B

Keterangan :

Data dipercieh dari Dinac Kesehatan Kota Jakarta.
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apel 6. Data Klisatolog: ¥ilavah Jakarta Pusat dari Bulan Juni'92 s/d Maret'93.

Teaperatur {°C) : teiembaban (1} : Curah hujan {am)
Bulan : ’
v 07,00 13.00 18.00 Rata-rata : 07.00 (3,00 18.00 Rata-rata : Distribusi Hari hujan :
tduni’9Z ¢ 25,7 3,2 294 28,0 : B4,: O5B,0 67,7 73,7 z 7,8 8 hari
v duli s 25,2 31,7 29,8 27,9 ¢+ 82,2 54,1 83,3 70,5 : 1,1 3 hari

i Aot ; 25,3 30,8 29,01 27,b : 3,0 3,5 650 78,5 ; 90,9 13 hari
: Sept : 25,5 30,8 28,6 27,6 i 84,4 59,4 70,6 T4,b Z 51,5 16 hari
i Okt Z 25,5 29,7 28,3 27,2 : 85,6 65,0 71,8 78,7 i 191,321 hari
: Nop ; 25,5 29,7 28,5 27,3 : 86,2 45,0 70,7 76,8 ; 120,918 hari
2 Des i 25,2 30,3 29,2 27,2 i 87,1 42,8 73,0 77,1 2 141,318 hari
i Jan'93 i 24,9 28,7 27,9 26,5 i 88,9 73,0 75,6 81,2 i 387,027 hari
: peb 2 24,9 295 29,3 26,9 i 87,7 48,4 73,1 78,9 i 146,8 17 hari

: Mar : 25,0 3,2 28,5 27,4 : 8,2 &1,0 72,9 764 ¢ 1464 19 hari

Juslah : 252,8 303,6 288,4 273,4 : BS&.0 23,3 703,9 7604 : 12850 140 hari

:Rata-rata : 25,5 30,4 28,8 27,4 : BS5,5 62,3 70,4 760 :  128,5 16 hari

Keterangan':

Data diperoleh dari Badan Metersologi dan Gecfisikaz Jakarta.

Nilai rata-rata Temperatur (°C) = { 2 x 07.00 + {3.00 + 18.00 }/4.
Nilai rata-rata Kelembaban (%) = { 2 x 07.00 + 13.40 + 18.00 }/4.

Distribusi Curah hujan = { Jumlah curah hujan dalaz sebulan x Jumlah hari nhujan )/Jumlah hari dalam
sebulan.



Tabel 7. Data Klisatoicql Wilayah Jakarta Utara dari bulan Juni’'92 =/d Maret'93.

Temperatur {C) 5 Kelesbaban (%} v Curah hujan {aa)

: 07,00 13.00 18.00 Rata-rata : 07.00 [3.00 18.00 Rata-rata : Distribusi Hari hujan @

<

Juni'92 : 25,7 339 9.6 28,7 : 84,5 53,8 49,2 72,9 : 10,0 b hari

: Juli 33,2 29,0 28,0 33,7 ; 82,7 54,4 66,9 72,4 : 4,0 1 hari
i Agt i 25,2 32,6 28,7 21,9 i 84,5 57,3 71,0 71,8 i 38,3 8 hari
i Sept : 25,7 32,6 29,0 21,3 : 83,5 57,2 49,5 72,9 2 30,7 10 hari
i Okt i 25,7 31,4 28,4 27,8 i 84,8 62,0 72,2 76,0 : 74,6 17 hari
. Nop i 25,8 30,9 28,3 27,7 i 84,7 63,2 72,9 78,5 i 40,8 17 hari
Des Z 25,4 30,0 27,6 27,1 i 85,6 64,8 74,5 77,4 2 147,118 hari
' Jan'93 : 25,0 28,9 20,5 26,7 i 88,5 71,3 77,6 81,3 i 388,326 hari
Peb Z 25,3 29,6 28,0 77,0 i 87,2 67,0 73,4 78,6 i 240,218 hari
Mar i 25,3 3,8 28,4 27,7 i 83,0 59,5 72,2 75,5 : 96,8 16 hari

juslah i 262,4 310,7 283,7 281,6 : 851,0 10,5 719,4 755,5 : 1067,9 137 hari

: Rata-rata : 26,2 31,0 28,4 28,2 ¢ B5,1 41,1 74,3 75,6 H 106,8 14 hari

Keterangan @
Data diperoleh dari Badan Metereologi dan Geofisika Jakarta.
Nilai rata-rata Temperatur (°C} = ( 2 x 07.00 + 13.00 + 18.00 }/4.

Nilal rata-rata Keleababan (%) = { 2 % 07.00 + 13.00 + 18.0¢ )/4.

-

Distribusi Curah hujan = ( Jualah curah hujan dalas sebulan x Juelah hari hujar )/Jumiah hari dalam
sebulan.
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Gambar 1. Fluktuasi Indeks Larva Aedes aegypti dari Bulan Juni'82 s/d Maret’'83 di

Kelurahan Johar Baru.
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Gambar 2. Flukiuasi Indeks Larva Aedes aegypti dari Bulan Juni'82 s/d Maret’'83 di

Kelurahan Koja Selatan.
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Gambar 3. Fluktuasi Indeks Nyamuk Aedes aegypti dari Bulan Juni'82 s/d Maret'83 di

Kelurahan Johar Baru dan Koja Seiatan.
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Gambar 4.  Fiuktussl Curan Hujan darl 2uian JUnI'82 8/d Meret'S3 &I
Jakarta Pusat dan Jakerta Utsrs,
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GRambar a,

Psrbandingan Kssus Desmam Berdaran Dengus aniwra Ksiuranan Johar Bary
den Kojs Jsistan.
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